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ABSTRAK 

  Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan salah satu indikator yang 

digunakan untuk mengukur keberhasilan pembangunan manusia melalui dimensi 

kesehatan, pendidikan, dan standar hidup layak. Meskipun Provinsi Jawa Timur 

memiliki nilai IPM sebesar 76,13 pada tahun 2025 yang berada di atas rata-rata 

nasional, masih terdapat kesenjangan pembangunan manusia antar kabupaten/kota. 

Perbedaan kondisi sosial ekonomi, akses pendidikan, layanan kesehatan, dan tingkat 

kesejahteraan masyarakat menyebabkan karakteristik pembangunan manusia di 

setiap wilayah tidak sama. Oleh karena itu, diperlukan pengelompokan wilayah 

berdasarkan indikator pembentuk IPM untuk mengidentifikasi karakteristik daerah 

dan mendukung perumusan kebijakan pembangunan yang lebih tepat sasaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jumlah klaster optimal 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur berdasarkan indikator pembentuk IPM tahun 

2025, menganalisis karakteristik masing-masing klaster, serta mengkaji implikasi 

hasil pengelompokan terhadap prioritas pembangunan daerah. Metode yang 

digunakan adalah K-Medoids Cluster dengan variabel berupa Umur Harapan Hidup 

(UHH), Harapan Lama Sekolah (HLS), Rata-rata Lama Sekolah (RLS), dan 

Pengeluaran Riil Per Kapita yang Disesuaikan (PPP). Penentuan jumlah klaster 

optimal dilakukan menggunakan metode Silhouette Coefficient. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah klaster optimal yang terbentuk 

adalah dua klaster. Klaster 1 terdiri atas 27 kabupaten yang memiliki rata-rata IPM 

sebesar 73,5 dengan karakteristik capaian pendidikan, kesehatan, dan daya beli yang 

relatif lebih rendah. Sementara itu, Klaster 2 terdiri atas 11 wilayah yang didominasi 

daerah perkotaan dan kawasan penyangga metropolitan dengan rata-rata IPM sebesar 

82,3 serta memiliki capaian indikator pembangunan manusia yang lebih tinggi. 

Perbedaan karakteristik tersebut menunjukkan adanya kesenjangan pembangunan 

manusia antara wilayah kabupaten dan wilayah perkotaan di Provinsi Jawa Timur. 

Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah daerah disarankan untuk menjadikan 

hasil klasterisasi sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan pembangunan yang 

lebih terarah. Prioritas pembangunan pada Klaster 1 perlu difokuskan pada 

peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, infrastruktur dasar, dan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat, sedangkan Klaster 2 diarahkan pada penguatan inovasi, 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta pengembangan ekonomi berbasis 

teknologi dan pengetahuan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan 

variabel sosial ekonomi lainnya dan membandingkan hasil dengan metode 

klasterisasi yang berbeda agar diperoleh gambaran pembangunan wilayah yang lebih 

komprehensif. 

 

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia, K-Medoids, Klasterisasi,Pembangunan 

Daerah, Jawa Timur. 
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ABSTRACT 

The Human Development Index (HDI) is an indicator used to measure the 

success of human development through the dimensions of health, education, and a 

decent standard of living. Although East Java Province achieved an HDI of 76.13 in 

2025, which is above the national average, human development disparities persist 

between districts/cities. Differences in socioeconomic conditions, access to 

education, health services, and levels of community welfare result in varying human 

development characteristics across regions. Therefore, regional clustering based on 

the indicators that make up the HDI is necessary to identify regional characteristics 

and support the formulation of more targeted development policies. 

This study aims to determine the optimal number of clusters for districts/cities 

in East Java Province based on the indicators that make up the HDI in 2025, analyze 

the characteristics of each cluster, and examine the implications of the clustering 

results for regional development priorities. The K-Medoids Cluster method used is 

used, with variables including Life Expectancy (UHH), Expected Years of Schooling 

(HLS), Average Years of Schooling (RLS), and Adjusted Real Expenditure per Capita 

(PPP). The optimal number of clusters was determined using the Silhouette 

Coefficient method. 

The results showed that the optimal number of clusters formed was two. Cluster 

1 consists of 27 regencies with an average Human Development Index (HDI) of 73.5, 

characterized by relatively lower educational attainment, health outcomes, and 

purchasing power. Meanwhile, Cluster 2 consists of 11 regions, predominantly urban 

and metropolitan buffer zones, with an average HDI of 82.3 and higher human 

development indicator achievements. These differences in characteristics indicate a 

gap in human development between regencies and urban areas in East Java Province. 

Based on the research findings, local governments are advised to use the 

clustering results as a basis for formulating more targeted development policies. 

Development priorities in Cluster 1 should focus on improving the quality of 

education, health, basic infrastructure, and community economic welfare. Cluster 2 

should focus on strengthening innovation, improving human resource quality, and 

developing a technology- and knowledge-based economy. Future research is 

recommended to add other socioeconomic variables and compare results using 

different clustering methods to obtain a more comprehensive picture of regional 

development. 

  

Keywords: Human Development Index, K-Medoids, Clustering, Regional 

Development, East Java. 
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